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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Uraian Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Jamu (emperical based herbalmedicine) adalah obat tradisonal yang disediakan 
secara tradisional yang berisi seluruh bahan tanaman yang menjadi penyusun 
jamu tersebut higienis (bebas cemaran) serta digunakan secara tradisional. 
Analisis Bahan Kimia Obat Sedian Serbuk Jamu tanpa merk di Kelurahan 
Sukoharjo Kecamatan Klojen Malang 
Peringatan Badan POM RI Public Warning/Peringatan 
IN.05.03.1.43.11.15.5284 tanggal 30 November 2015 tentang obat tradisional 
Kriteria Jamu : 
Jamu aman sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan, memiliki klaim khasiat 
yang sudah dibuktikan berdasarkan data empiris dan memenuhi persyaratan 
mutu yang berlaku 
Bahan Kimia Obat : 
1. Parasetamol 
2. Asam Mefenamat 
3. Kafein 
4. Fenilbutazon 
dengan Metode KLT-Densitometri, yaitu : 
 
Kualitatif Kuantitatif 
Rf ; Rs ; panjang gelombang 
maksimum; Pola Spektra; Match 
Factor 
Kurva Kalibrasi; Kadar; LOD dan 
LOQ 
 
Gambar III. 1 Bagan Alir Kerangka Konseptual 
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Jamu (emperical based herbal medicine) adalah obat tradisonal yang 
disediakan secara tradisional yang berisi seluruh bahan tanaman yang menjadi 
penyusun jamu tersebut higienis (bebas cemaran) serta digunakan secara 
tradisional. Jamu harus memenuhi kriteria : aman sesuai dengan persyaratan yang 
ditetapkan, memiliki klaim khasiat dibuktikan berdasarkan data empiris dan 
memenuhi persyaratan mutu yang berlaku. Jamu diyakini lebih aman daripada 
pengobatan modern, karena jamu tidak begitu keras juga lebih murah. Jamu 
merupakan ramuan tradisional sebagai salah satu upaya pengobatan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat dengan tujuan : mengobati penyakit ringan, 
mencegah datangnya penyakit, menjaga ketahanan dan kesehatan tubuh (Roosita, 
2003; BPOM, 2004). 
Pada awal (2001-2007) ditemukan kandungan Bahan Kimia Obat  dicampur 
dalam Obat Tradisional, dan menunjukkan trend ke arah obat rematik dan 
penghilang rasa sakit  mengandung Fenilbutazon dan Metampiron. Sebagian besar 
hasil temuan pengawasan tersebut merupakan produk illegal atau tidak terdaftar di 
Badan POM RI, tetapi mencantumkan nomor pendaftaran fiktif pada labelnya. 
Kepada masyarakat diserukan agar berhati-hati dan waspada serta tidak 
mengkonsumsi obat tradisional sebagaimana tercantum dalam lampiran Badan 
Pengawas Obat Dan Makanan Public Warning / Peringatan 
IN.05.03.1.43.11.15.5284 tanggal 30 November 2015 ini karena dapat 
menyebabkan dampak buruk terhadap kesehatan bahkan dapat berakibat fatal 
(BPOM, 2010). Menyadari hal tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 
tentang “Analisi Bahan Kimia Obat Dalam Sediaan Jamu Serbuk Pegel Linu 
(Tanpa Merk) Dengan Metode KLT– Densitometri (Penelitian Dilakukan Di 
Kelurahan Sukoharjo Kecamatan Klojen Kota Malang)” secara kualitatif dan 
kuantitatif. Untuk kualitatif dengan menentukan nilai Rf, Rs dan panjang 
gelombang maksimum, pola spektra dan Match Factor. Sedangkan  kuantitatif, 
ditentukan dari kurva kalibrasi, kadar, nilai LOD dan LOQ. 
 
